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STERILISASI EKSPLAN DAN PENANAMAN EKSPLAN 

PROSES INISIASI TANAMAN Stevia rebaudiana (Bertoni) 
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PROSES MULTIPLIKASI TANAMAN Stevia rebaudiana (Bertoni) 
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LAMPIRAN  

KONVERSI ALKOHOL 96% MENJADI 70% UNTUK 500 ML 

 

V2 : 500 Ml 

M1 : 96% 

M2 : 70% 

 

V1 . M1     : V2 x M2 

V1. 96%    : 500 x 70%  

  : 35.000 

      96%  

                  : 365 

Aquades    :  V2. V1  

                  : 500 x 365 

   : 135 ml 
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LAMPIRAN  

KONVERSI ALKOHOL 96% MENJADI 70% UNTUK 500 ML 

 

V2 : 500 Ml 

M1 : 96% 

M2 : 70% 

 

V1 . M1     : V2 x M2 

V1. 96%    : 500 x 70%  

  : 35.000 

      96%  

                  : 365 

Aquades    :  V2. V1  
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   : 135 ml 
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KONVERSI LARUTAN DISINFEKTAN (Clorine) 

 

1. Clorine 2% (10 - 15 Menit) 

 

V1 . M1 = V2 . M2 : 100 

V1 . 100 = 500 . 2 : 100  

               =1000 : 100 

               = 10 (selebihnya ditambahkan aquades sehingga mencukupi 

kebutuhan) 

 

2. Clorine 5% (5 - 10 Menit) 

 

V1 . M1 = V2 . M2 : 100 

V1 . 100 = 500 . 5 : 100  

               = 2500 : 100 

               = 25 (selebihnya ditambahkan aquades sehingga mencukupi 

kebutuhan) 

 

3. Clorine 10% 

 

V1 . M1 = V2 . M2 : 100 

V1 . 100 = 500 . 10 : 100  

               = 5000 : 100 

               = 50 (selebihnya ditambahkan aquades sehingga mencukupi 

kebutuhan) 

 

4. Clorine 20% 

 

V1 . M1 = V2 . M2 : 100 

V1 . 100 = 500 . 20 : 100  

               = 10.000 : 100 

              = 100 (selebihnya ditambahkan aquades sehingga mencukupi 

kebutuhan) 
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PERLAKUAN PEMBERIAN BAP 

BM C12 H11 N5  = (12.Ar C) + (11.Ar H) + (5.Ar N)  

= (12.12) +(11.1)+(5.14) 

= 144 +11+70 

=225 

a). Konversi 2,2 BAP µm 

Ppm  = BM . µm : 1000 

 = 225 . 2,2  : 1000 

 = 0,5 Mg/L 

Pengenceran  

M1 . V1       =  M2 . V2 

1000 Mg . V1        =  0,5 . 2000 ml : 1000 Mg 

         = 1 ml  

b). Konversi 4,4 BAP µm 

Ppm  = BM . µm : 1000 

 = 225 . 4,4  : 1000 

 = 1 Mg/L 

Pengenceran  

M1 . V1        =  M2 . V2 

1000 Mg . V1        =  1 . 2000 ml : 1000 Mg 

        = 2 ml  

c). Konversi 6,6 BAP µm 

Ppm  = BM . µm : 1000 
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 = 225 . 6,6 : 1000 

 = 1,5 Mg/L 

Pengenceran  

M1 . V1       =  M2 . V2 

1000 Mg . V1       = 1,5 . 2000 ml : 1000 Mg 

                  = 3 ml 

 

Pembuatan larutan BAP 0,1 g/l untuk 100 ml 

 

 Ditimbang BAP 0,1 g/l dengan menggunakan neraca 

analitik 

 Kemudian, dimasukkan ke dalam gelas beker 

 Ditambahkan NaOH beberapa tetes untuk melarutkan 

serbuk BAP 

 Kemudian ditambahkan aquades 100 ml  

 Dan dihomogenkan.  
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PH PADA PEMBUATAN MEDIA UNTUK 1000 Mg/L 

 

 

MEDIA MS (M1) 

M1B0 5,8 

M1B1 5,7 

M1B2 5,7 

M1B3 5,7 

 

MEDIA WV5 (M2) 

M2B0 5,8 

M2B1 5,7 

M2B2 5,7 

M2B3 5,75 



 

92 

 

 

MEDIA DKW (M3) 

M3B0 5,7 

M3B1 5,7 

M3B2 5,7 

M3B3 5,75 

STERILISASI TANAMAN Stevia rebaudiana (Bertoni) 

1. Pada air mengalir : membersihkan dari tanah dari kotoran yang 

melekat pada bahan tanam + sabun cair : membersihkan dari 

mikroorganisme yang melekat pada bahan tanam kemudian 

dicuci selama (± 10 menit) pada labu erlenmeyer 

dihomogenkan secara perlahan untuk menghindari kerusakan 

pada jaringan tanaman. 

2. Pada labu erlenmeyer yang berisi 5% larutan disinfektan 

(Clorine) secara 5-10 menit perhatikan kepekaan jaringan 

tanaman untuk menghindari kerusakan lalu dihomogenkan 

perlahan.  

3. Pada labu erlenmeyer yang berisi 2% larutan disinfektan 

(Clorine) selama 10-15 menit lalu dihomogenkan secara 

perlahan. 



 

93 

 

4. Bilas / bersihkan bahan tanaman stevia dari larutan disinfektan 

dengan aquades (persiapan ke ruang tanam di laminar air flow  

5. Bilas kembali 2-3x dengan menggunakan aquades. 

6. Buang bagian tanaman yang rusak pada proses sterilisasi. 

7. Tiriskan pada cawan petri (Diamkan selama 10-15 menit) 

8. Potong sesuai kondisi tanaman / kebutuhan untuk persiapan 

penanaman. 

9. Segera tanam untuk menghindari dehidrasi. 

 


